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ABSTRAK 

 

 Penelitian pemberian bahan organik bokashame dan kalium terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascolanicum L.). 

Bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bahan organik bokashame dan 

kalium serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah. Rancangan yang digunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dua faktor 

dan masing-masing kombinasi perlakuan diulang tiga kali. Kesimpulan dari 

penelitian adalah sebagai berikut : (1) Bahan organik bokashame dengan dosis 15 

ton/ha berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 42 hst dan tinggi tanaman 

umur 56 hst, sedangkan bokashame dosis 20 ton/ha berpengaruh nyata terhadap 

berat basah umbi dan berat kering umbi. (2) Pemberian kalium tidak berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (3) Interaksi 

antara bahan organik bokashame dan kalium  berpengaruh tidak nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 

 

Kata Kunci :  Bokashame, Kalium, Bawang Merah 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 The experiment about giving bokashame organic matter and kalium on the 

growth and production of onion’s plant. The purpose of research to know 

influence about giving bokashame and kalium as well as its interaction with 

growth and production of onion’s plant. The design experiment is Random Design 

(RAK) and two factors of each treatment combination was repeated three times. 

Result of experiment was show that (1) Bokashame organic matter with doses 15 

ton/ha have an effect to high plant’s 42 hst and high plant’s 52 hst. (2) Giving 

calium haven’t an effect on the growth and production of onion’s plant (3) 

interaction bokashame organic matter and calium haven’t an effect on the growth 

and production of onion’s plant. 
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   I.  PENDAHULUAN 

 

Bawang merah merupakan sayuran rempah yang cukup populer di 

kalangan masyarakat. Hampir pada setiap masakan, sayuran ini selalu 

ditambahkan karena berfungsi sebagai bumbu penyedap rasa. selain itu, masih 

banyak manfaat lain yang bisa didapat dari bawang merah, seperti untuk obat 

tradisional (Rahayu dan Berlian, 1999). Rahayu dan Berlin (1994) 

mengemukakan bahwa usaha untuk meningkatkan produksi bawang merah adalah 

dengan cara bercocok tanam yang tepat, penggunaan bibit yang bermutu, dan 

dilain pihak efesiensi penggunaan lahan serta pemupukan berimbang juga 

merupakan faktor yang berperan dalam mencegah tumbuhnya gulma. Hal ini 

sering diabaikan oleh petani sehingga menimbulkan masalah dalam mencapai 

produksi yang diharapkan guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan bawang 

merah. Upaya untuk meningkatkan produksi perlu diadakan perluasan areal 

penanaman sebagai sentra produksi bawang merah di berbagai wilayah Indonesia. 

Peningkatan hasil optimal dalam segi kwalitas dan kwantitas bawang merah salah 

satunya melalui aplikasi pemberian bahan organik.  

Penggunaan bahan organik akan dapat meningkatkan hasil umbi tanaman 

bawang merah, sebab bahan organik tanah mempunyai pengaruh yang baik 

terhadap perkembangan mikro organisme dalam tanah dengan pemberian bahan 

organik mampu meningkatkan aktivitas mikro organisme dalam merombak bahan 

organik menjadi unsur yang tersedia bagi tanaman. Unsur hara dalam tanah 

tersedia dalam jumlah yang cukup, penyerapan unsur hara dalam jumlah yang 

cukup mampu meningkatkan proses fotosintesis barjalan cepat yang secara tidak 

langsung akan berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah ( Gardner dan Mitchell, 2001). 
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II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilaksanakan di desa mrawan Kecamatan Tapen 

Kabupaten Bondowoso, mulai bulan September sampai dengan bulan November 

2014 dengan ketinggian tempat kurang lebih +253 meter diatas permukaan laut. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah Dosis bahan organik Bokashame 

(B) : B0= Kontrol, B1= Bokashame 10 ton/ha, B2= Bokashame 15 ton/ha, B3= 

Bokashame 20 ton/ha. Faktor kedua adalah Pupuk Kalium (K) : K1= Kalium 75 

kg/ha, K2= Kalium 100 kg/ha, K3= Kalium 125 kg/ha dan masing-masing diulang 

tiga kali. Selanjutnya parameter pengamatan terdiri dari tinggi tanaman (cm), jumlah 

daun, berat basah umbi (gr), berat kering umbi (gr), jumlah umbi, volume umbi. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian pemberian bahan organik bokashame dan kalium terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascolanicum L.), 

dengan parameter-parameter pengamatan meliputi : tinggi tanaman, jumlah daun, 

jumlah umbi, berat basah umbi, berat kering umbi dan hasil produksi. Pengujian 

menggunakan analisis varian untuk mengetahui pengaruh dosis bahan organik 

bokashame dan dosis pupuk kalium serta interaksi antara keduanya. 

Tabel 1. Rangkuman analisis ragam terhadap semua parameter pengamatan 

Parameter Pengamatan 

F – hitung 

Bokshame (B)  Kalium (K) Interaksi BK 

Tinggi Tanaman Umur 14 hst 33.16       ns 31.14   ns 7.53       ns 

Tinggi Tanaman Umur 28 hst 25.91       ns 12.71   ns 50.54     ns 

Tinggi Tanaman Umur 42 hst     72.21       * 5.19     ns 22.75     ns 

Tinggi Tanaman Umur 56 hst     73.61       * 0.96     ns 12.07     ns 

Jumlah Daun Umur 14 hst 8.04         ns 4.49     ns 21.31     ns 

Jumlah Daun Umur 28 hst 3.02         ns 28.49   ns 11.14     ns 

Jumlah Daun Umur 42 hst 6.28         ns 98.00   ns 135.76   ns 

Jumlah Daun Umur 56 hst 24.96       ns 12.31   ns 50.36     ns 

Jumlah Umbi 7.15         ns 5.34     ns 10.34     ns 

Berat Basah Umbi     1488.90   * 13.67   ns 337.59   ns 

Berat Kering Umbi     185.67     * 5.43     ns 64.99     ns 

Hasil Produksi 1.81         ns 0.44     ns 3.48       ns 

Keterangan :  ns   : berbeda tidak nyata; * : berbeda nyata; ** : berbeda sangat nyata 
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3.1 Tinggi  tanaman (cm) 

Rata-rata pengaruh pemberian bahan organik dan kalium terhadap tinggi 

tanaman 14 hst disajikan pada Gambar 1. Hasil analisis ragam pengaruh 

pemberian bahan organik dan kalium pada berbagai dosis terhadap tinggi tanaman 

14 hst (Lampiran 2) menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. 

 

 

Gambar 1.  Pengaruh pemberian bahan organik bokashame dan kalium pada 

tinggi tanaman umur 14 hst  

 

Rata-rata pengaruh pemberian bahan organik dan kalium terhadap tinggi 

tanaman 28 hst disajikan pada Gambar 2. Hasil analisis ragam pengaruh 

pemberian bahan organik dan kalium pada berbagai dosis terhadap tinggi tanaman 

28 hst (Lampiran 3) menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. 
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Gambar 2. Grafik rata-rata tinggi tanaman yang dipengaruhi pemberian bahan 

organik bokashame dan kalium umur 28 hst 

 

 Secara statistik pengaruh pemberian bahan organik bokashame dan kalium 

terhadap tinggi tanaman umur 28 hst tidak nyata namun pengaruh bahan organik 

bokashame dan kalium dengan rata-rata tertinggi pada perlakuan B3K3  dengan 

dosis  bokashame 20 ton/ha dan dosis kalium 125 kg/ha  sebesar 39,59 cm dan 

rata-rata terendah pada perlakuan B0K1 dengan tanpa pemberian bahan organik 

bokashame dan dosis kalium 75 kg/ha sebesar 34.63 cm.  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahan organik bokashame memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman pada pengamatan umur 42 hst dan 

56 hst. Hasil uji beda jarak berganda Duncan terhadap tinggi tanaman pada 

berbagai pengamatan disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

Rata-rata pengaruh pemberian bahan organik boksahame terhadap tinggi 

tanaman 42 hst disajikan pada (Lampiran 4). Hasil analisis ragam pengaruh 
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pemberian bahan organik pada berbagai dosis terhadap tinggi tanaman 42 hst 

menunjukkan pengaruh yang nyata. 

 

Tabel 2. Rata-rata pengaruh pemberian bahan organik bokashame terhadap tinggi 

tanaman 42 hst (cm) 

Dosis pupuk Tinggi Tanaman 42 hst 

B0 115.95    b 

B1 121.15    a 

B2                                   112.93     b 

B3                                   120.73     a 

Keterangan :  Rata-rata yang sama  pada  kolom  yang  sama menunjukkan  berbeda   nyata pada  

uji jarak berganda Duncan taraf  5% 

 

Pengamatan terhadap tinggi tanaman umur 42 hst menunjukkan bahwa 

perlakuan bahan organik bokashame dosis 10 ton/ha serta perlakuan bahan 

organik bokashame dosis 20 ton/ha berbeda tidak nyata, namun terhadap 

perlakuan bahan organik bokashame dosis kontol dan 15 ton/ha berbeda nyata. 

Disebabkan ketersediaan bahan organik bokashame dengan dosis 15 ton/ha telah 

sesuai untuk membantu proses pertumbuhan tinggi tanaman. Dengan adanya 

penambahan bahan organik bokashame akan meningkatkan penyerapan unsur 

hara sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman akan meningkat.  

Rata-rata pengaruh pengaruh pemberian bahan organik boksahame 

terhadap tinggi tanaman 56 hst disajikan pada (Lampiran 5). Hasil analisis ragam 

pengaruh pemberian bahan organik pada berbagai dosis terhadap tinggi tanaman 

56 hst menunjukkan pengaruh yang nyata. 
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Tabel 3. Rata-rata pengaruh pemberian bahan organik bokashame terhadap 

tinggi tanaman 56 hst (cm) 

Dosis pupuk Tinggi Tanaman umur 56 hst 

B0                                   119.47    c 

B1                                   130.37    a 

B2                                   125.51    b 

B3                                   129.41    a 

Keterangan :  Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan   

berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5% 

 

 

Secara statistik pengaruh pemberian bahan organik bokashame terhadap 

tinggi tanaman umur 56 hst perlakuan dosis  10 ton/ha dan perlakuan  dosis 20 

ton/ha berbeda tidak nyata namun pemberian bahan organik bokashame berbeda 

nyata terhadap perlakuan dengan dosis 15 ton/ha dan dengan dosis kontrol. 

Menunjukkan bahwa pemberian bahan organik bokashame dosis 15 ton/ha dapat 

meningkatkan kesuburan tanah sehingga memberikan pengaruh terhadap 

perbaikan pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah. Hal ini disebabkan bahan 

organik merupakan sumber unsur hara N, P, dan K yang dapat memacu 

pertumbuhan tanaman. Senyawa N yang terkandung dalam bahan organik 

berperan dalam sintesa asam amino dan protein secara optimal, selanjutnya 

digunakan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sedangkan 

tanaman yang mengalami kekurangan unsur hara N menyebabkan tanaman 

menjadi kerdil (Decoteau, 2000). 

 

3.2 Jumlah Daun 

Rata-rata pengaruh pemberian bahan organik dan kalium terhadap jumlah 

daun 14 hst disajikan pada Gambar 3. Hasil analisis ragam pengaruh pemberian 
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bahan organik dan kalium pada berbagai dosis terhadap jumlah daun 14 hst 

(Lampiran 6) menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. 

 

Gambar 3. pengaruh pemberian bahan organik bokashame dan kalium  

terhadap jumlah daun  

 

 Pada grafik di atas menunjukkan bahwa perlakuan B1K2 pada jumlah 

daun dengan dosis bokashame 10 ton/ha dan dosis pupuk kalium 100 kg/ha 

memiliki rata-rata tertinggi sebesar 18 helai, dan rata-rata terendah sebesar 15 

helai. Pemberian dosis pada perlakuan B1K2 berpengaruh pada pertumbuhan 

daun bawang merah, terlihat dari daun bawang merah yang tumbuh memiliki 

jumlah rumpun daun yang banyak pada setiap tanaman sampel. 

Rata-rata pengaruh pemberian bahan organik dan kalium terhadap jumlah 

daun umur 28 hst disajikan pada Gambar 4. Hasil analisis ragam pengaruh 

pemberian bahan organik dan kalium pada berbagai dosis terhadap jumlah daun 

umur 28 hst (Lampiran 7) menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. 
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Gambar 4. Pengaruh pemberian bahan organik bokashame dan kalium umur 

28 hst 

 

 Secara statistik pengaruh pemberian bahan organik bokashame dan kalium 

terhadap jumlah daun 28 hst tidak nyata namun pengaruh bahan organik 

bokashame dan kalium dengan rata-rata tertinggi pada perlakuan B0K3  dengan 

dosis  bokashame kontrol dan dosis kalium 75 kg/ha  sebesar 35 helai dan rata-

rata terendah pada perlakuan B0K1 dengan tanpa pemberian bahan organik 

bokashame dan dosis kalium 75 kg/ha sebesar 31 helai.  

Rata-rata pengaruh pemberian bahan organik dan kalium terhadap jumlah 

daun 42 hst disajikan pada Gambar 5. Hasil analisis ragam pengaruh pemberian 

bahan organik dan kalium pada berbagai dosis terhadap jumlah daun 42 hst 

(Lampiran 8) menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. 
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Gambar 5. Pengaruh  pemberian perlakuan bokashame dan kalium umur 42 

hst 

 

Secara statistik pengaruh pemberian bahan organik bokashame dan kalium 

terhadap jumlah daun 42 hst tidak nyata namun pengaruh bahan organik 

bokashame dan kalium dengan rata-rata tertinggi pada perlakuan B0K2  dengan 

dosis  bokashame kontrol dan dosis kalium 100 kg/ha  sebesar 48 helai dan rata-

rata terendah pada perlakuan B0K1 dengan tanpa pemberian bahan organi 

bokashame dan dosis kalium 75 kg/ha sebesar 39 helai.  

 Rata-rata pengaruh pemberian bahan organik dan kalium terhadap jumlah 

daun 42 hst disajikan pada Gambar 6. Hasil analisis ragam pengaruh pemberian 

bahan organik dan kalium pada berbagai dosis terhadap jumlah daun 56 hst 

(Lampiran 9) menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. 
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Gambar 6. Pengaruh pemberian perlakuan bokashame dan kalium umur 56 

hst  

 

Secara statistik pengaruh pemberian bahan organik bokashame dan kalium 

terhadap jumlah daun 56 hst tidak nyata namun pengaruh bahan organik 

bokashame dan kalium dengan rata-rata tertinggi pada perlakuan B3K3  dengan 

dosis  bokashame 20 ton/ha dan dosis kalium 125 kg/ha  sebesar 40 helai dan rata-

rata terendah pada perlakuan B0K3 dengan tanpa pemberian bahan organi 

boashame dan dosis alium 125 kg/ha sebesar 35 helai.  

Daun merupakan salah satu faktor utama yang diperhitungkan dalam 

mengukur tingkat pertumbuhan, agar daun dapat berkembang dengan baik. Unsur 

nitrogen berperan mendorong pembentukan daun, karena unsur nitrogen 

mempunyai peranan penting untuk membentuk sel-sel baru dalam tanaman. 

Proses fotosintesis dapat menghasilkan karbohidrat dari CO2 dan H2O, tetapi 

proses ini tidak dapat berlanjut sampai produksi protein dan asam-asam amino 

apabila nitrogen kurang tersedia dan apabila terjadi kekurangan hara dalam media, 
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maka laju pertumbuhan tanaman berlangsung lambat. Hal ini dikarenakan 

penyerapan hara terbatas, maka tanaman berusaha memperkecil kebutuhan hara 

hingga pertumbuhannya lambat. 

 

3.3 Jumlah Umbi 

 Rata-rata pengaruh pemberian bahan organik dan kalium terhadap jumlah 

umbi disajikan pada Gambar 7. Hasil analisis ragam pengaruh pemberian bahan 

organik dan kalium pada berbagai dosis terhadap jumlah umbi (Lampiran 10) 

menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. 

 

Gambar 7. Pengaruh pemberian perlakuan bokashame dan kalium pada 

jumlah umbi 

Secara statistik pengaruh pemberian bahan organik bokashame dan kalium 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah umbi, diduga karena pemberian bahan 

organik bokashame dan pupuk kalium kurang untuk kebutuhan unsur hara 

tanaman dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Rata-rata umbi yang dihasilkan 

pada perlakuan bahan organik bokashame dan kalium tertinggi pada perlakuan 
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B3K3 13 siung. Bel dan Rahmania (2001) menyatakan bahwa pertumbuhan 

tanaman berkorelasi dengan penambahan konsentrasi kalium pada daerah 

pembesaran. Bila tanaman kekurangan kalium maka pembesaran dan 

perpanjangan sel terhambat. Makin tinggi konsentrasi unsur hara K maka jumlah 

umbi bawang merah semakin besar. Novizan (2002) menyatakan bahwa kalium 

dapat meningkatkan fotosintesis tanaman melalui peningkatan fotofosforilasi yang 

menghasilkan ATP dan NADPH yang berperan dalam proses fotosintesis dan 

metabolisme tanaman. 

 

3.4 Berat Basah Umbi (g) 

 Hasil analisis ragam menunjukkan interaksi bahan organik bokashame 

pengaruh yang sangat nyata terhadap berat basah brangkasan. Hal ini dapat 

dilakukan dengan intensitas cahaya yang lebih luas sehingga semakin luas daun 

tersebut maka berat basah tanaman juga akan semakin meningkat. Kondisi ini 

disebabkan pada daun yang luas maka kandungan air daun, akumulasi fotosintat 

dan penumpukan materi jaringan pada daun juga akan semakin meningkat. Hasil 

uji beda jarak berganda Duncan terhadap berat basah brangkasan disajikan pada 

Tabel 5 ( Lampiran 11). 

Tabel 5. Rata-rata Berat Basah Umbi di pengaruhi perlakuan bahan organik 

bokashame (g) 

Perlakuan Berat Basah Umbi 

B0 203.97    c 

B1 233.45    b 

B2  244.8      ab 

B3                                 256.42    a 
Keterangan :  Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang tidak sama 

menunjukkan berbeda nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5% 
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Berdasarkan Tabel 5, hasil uji beda jarak berganda Duncan menunjukkan 

bahwa perlakuan bokashame berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. 

Perlakuan B0 dengan dosis kontrol, perlakuan B1 dengan dosis 10 ton/ha dan B2 

dengan dosis 20 ton/ha berpengaruh nyata  terhadap berat basah umbi tanaman 

bawang merah. Hal ini diduga karena bahan organik dapat menyimpan air, 

ketersediaan unsur hara dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme di dalam 

tanah untuk membantu membangun kesuburan tanah sehingga bahan organik yang 

diberikan dapat meningkatkan bobot umbi yang dihasilkan. Mulyani, dkk (2007), 

yang menyatakan bahwa bahan organik berpengaruh besar pada porositas, 

penyimpanan, dan penyediaan air serta aerasi dan temperatur tanah. 

Penggunaan pupuk organik merupakan sumber hara bagi tanaman. 

Penggunaan bahan organik yang cukup efektif akan berpengaruh dalam 

memperbaiki sifat tanah, kimia, baik fisik maupun biologis tanah, sehingga akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman. Proses 

fotosintesis yang berjalan dengan cepat dalam waktu relatif singkat dapat 

diperoleh hasil-hasil fotosintesis yang lebih banyak, sehingga dapat diperoleh 23  

tanaman dengan pertumbuhan yang cepat. Menurut Gardner (1998), fotosintesis 

yang berjalan secara efisien akan memacu pertumbuhan tanaman.  

 

3.5 Berat Kering umbi (g) 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahan organik bokashame  pengaruh 

yang sangat nyata terhadap berat kering brangkasan. Hasil uji beda jarak berganda 

Duncan terhadap berat kering brangkasan disajikan pada Tabel 6 (Lampiran 12). 
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Tabel 6. Rata-rata Berat Kering Umbi di pengaruhi perlakuan bahan organik 

bokashame (g) 

Perlakuan  Berat Basah Umbi 

B0 99.73     c 

B1  106.39   b 

B2 107.33    b 

B3 118.69    a 
Keterangan :  Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang tidak sama 

menunjukkan   berbeda nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5% 

 

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji beda jarak berganda Duncan menunjukkan 

bahwa bahan organik bokashame berbeda nyata pada perlakuan dosis kontrol dan 

perlakuan bahan organik bokashame dosis 10 ton/ha serta dosis 15 ton/ha terhadap 

berat kering umbi, namun pada perlakuan  dosis bahan organik bokashame 20 

ton/ha berbeda tidak nyata. 

Berat kering tanaman mencerminkan akumulasi senyawa organik yang 

berhasil disintesis tanaman dari bahan anorganik terutama air dan karbondioksida. 

Unsur hara yang diserap akar akan memberikan kontribusi terhadap pertambahan 

berat kering tanaman.  

Pengaruh kurangnya kalium pada tanaman menghentikan proses 

fotosintesis, sehingga penggunaan kalium penting bagi tanaman untuk proses 

fotosintesa. Unsur kalium dari KCl akan meningatkan aktifitas fotosintesa dan 

kandungan klorofil daun serta meningkatkan pertumbuhan daun sehingga dapat 

meningkatan berat kering tanaman.  

3.6 Berat Umbi dalam Satu Plot (kg) 

 Rata-rata pengaruh pemberian bokashame dan kalium terhadap berat umbi 

per plot disajikan pada Gambar 8. Hasil analisis ragam pengaruh pemberian 
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bokashame dan kalium pada berbagai dosis terhadap berat umbi (Lampiran 13) 

menunjukkan pengaruh yang tidak nyata.  

 

      Gambar 8. Rata-rata pemberian bahan organik bokashame dan kalium pada 

berat umbi per plot   

 Secara statistik pengaruh pemberian bahan organik bokashame dan kalium 

terhadap berat umbi per plot tanaman bawang merah tidak nyata namun pengaruh 

bahan organik bokashame dan kalium dengan rata-rata tertinggi pada perlakuan 

B3K3  dengan dosis  bokashame 20 ton/ha dan dosis kalium 125 kg/ha  sebesar 

3.3 kg dan rata-rata terendah pada perlakuan B0K3 dengan tanpa pemberian 

bahan organi bokashame dan dosis kalium 125 kg/ha sebesar 2.10 kg.  

Pemberian bahan organik bokashame dan kalium dengan perlakuan B3K3 

memberikan hasil yang lebih baik dan kualitas yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan hasil yang diperoleh dengan pemberia dosis B0K3. Hal ini disebabkan 

bahan organik selain mengandung unsur hara makro juga mengandung unsur hara 

mikro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman bawang merah. Karson et al., (2000) 
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mengemukakan bahwa pertumbuhan dan produksi tanaman ditentukan oleh laju 

fotosintesis yang dikendalikan oleh ketersediaan unsur hara dan air. Roesmarkam 

dan Yuwono (2002) menyatakan bahwa bahan organik dalam proses mineralisasi 

akan melepaskan hara tanaman yang lengkap yaitu N, P, K, Ca, Mg dan S serta 

unsur hara mikro. Ketersediaan unsur hara dalam tanah membantu pertumbuhan 

dan produksi tanaman berlangsung dengan baik. Untuk mendapatkan hasil panen 

yang tinggi dibutuhkan pupuk sebagai pelengkap unsur hara yang kurang bagi tanaman 

serta sebagai zat makanan yang tidak terdapat didalam tanah, karena jika kekurangan 

unsur hara maka pertumbuhan tanaman akan terhambat dan hasil panen berkurang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



18 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang pemberian bahan organik bokashame 

dan pupuk kalium terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascolanicum L.) dapat disimpulkan bahwa : 

1. Bahan organik bokashame dengan dosis 15 ton/ha berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman umur 42 hst sebesar 41.86 cm dan tinggi tanaman 

umur 56 hst sebesar 43.97 cm, sedangkan bokashame dosis 20 ton/ha 

berpengaruh nyata terhadap berat basah umbi sebesar 86.41 g dan berat 

kering umbi sebesar 40.96 g. 

2. Pemberian kalium tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah pada parameter-parameter penelitian. 

3. Interaksi antara bahan organik bokashame dan perlakuan pupuk kalium  

berpengaruh tidak nyata pada parameter-parameter penelitian. 

 

4.2 Saran 

Penggunaan bahan organik bokashame dan kalium dapat dijadikan alternatif 

untuk petani bawang merah, karena harga yang terjangkau dan dapat diproduksi 

sendiri. Disarankan penelitian  tentang pemberian bahan organik bokashame 

selanjutnya dapat dilakukan penelitian lanjutan terhadap pertumbuhan dan 

produksi terhadap tanaman bawang merah (Allium ascolanicum L.) terhadap 

pemeberian bahan organik bokashame dan pupuk kalium. 
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